BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan bahwa sistem yang diusulkan telah didiskusikan
dengan PT X. Kesimpulan yang diperoleh dari tanggapan perusahaan dapat menjadi

masukan untuk mengembangkan sistem yang diusulkan ini.
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem pengendalian
manajemen berbasis laporan keuangan pada PT X, berikut kesimpulan yang dapat
diambil:

1. Laporan keuangan yang didapatkan dari accurate (Modul 1) dapat digunakan
oleh perusahaan untuk memahami dan menilai kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan. Neraca digunakan untuk menilai tingkat risko perusahaan, laba
rugi digunakan untuk evaluasi keuangan dalam menghasilkan net income, dan
cash flow akan digunakan untuk melihat cash in dan cash out dari perusahaan.

2. Kontrol pada net income/ laba bersih (Modul 2) membantu perusahaan dalam
menganalisa barang mana saja yang memiliki profit margin rendah (M3)
dengan cara membandingkan harga pokok penjualan dengan penjualan.
Selain itu, analisa common size pada laba rugi juga dapat membantu
perusahaan untuk mengontrol beban yang dikeluarkan (M7).

3. Rincian Penjualan (Modul 3) menampilkan informasi yang dapat digunakan
oleh perusahaan untuk mengetahui barang apa saja yang diminati oleh
pelanggan sehingga masalah overstock (M2) karena barang tidak terjual dapat
diminimalisir.

4. Profil pelanggan (Modul 4) dapat digunakan oleh perusahaan untuk
meminimalisir masalah piutang (M1) karena modul ini menampilkan
informasi mengenai faktur belum lunas, credit limit, dan pembayaran piutang.
Piutang yang telah lama jatuh tempo dapat menjadi prioritias dalam
penagihan. Modul ini akan digunakan untuk menilai pelanggan dan menjadi

dasar penentuan credit limit di masa mendatang.
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5. Kinerja salesman (Modul 5) dinilai dengan melihat usaha salesman dalam
mengumpulkan pesanan pelanggan (SO) dan berdasarkan besarnya nominal
faktur lunas. SO dapat dikumpulkan oleh salesman dengan 2 cara yaitu visit
atau by phone. Jika SO lebih banyak by phone maka perusahaan dapat
mendorong salesman untuk mencari pelanggan baru. Selain itu, perusahaan
dapat mengurangi biaya transportasi salesman untuk mengunjungi pelanggan
yang behaviornya memesan by phone. Penilaian Kinerja salesman yang kedua
yaitu berdasarkan besar nominal faktur lunas sehingga komisi salesman baru
diberikan jika faktur pelanggan sudah lunas. Hal ini akan menyelesaikan
masalah piutang tidak tertagih (M1) karena salesman akan termotivasi untuk
menagih dan masalah tingginya komisi yang diberikan kepada salesman
(M5).

6. Stock opname (Modul 6) dilakukan oleh PT X untuk meminimalisir masalah
pada stock (M6) dan penempatan barang (M7). Dengan dilakukannya stock
opname secara partial maka stock barang akan lebih terjaga dan penempatan
produk akan diperbaiki seiring berjalannya stock opname partial ini. Pada
stock opname partial, jika terjadi selisih stock antara real dan software maka
perusahaan akan memberikan “tanda” untuk item tersebut. Penyesuaian
persediaan akan dilakukan setiap stock opname bulanan dilakukan.

7. Kategorisasi produk (Modul 7) membantu perusahaan untuk mengetahui
barang apa saja yang memiliki profit margin tinggi dan supplier mana yang
memberikan harga terbaik. Modul ini dapat dikombinasikan dengan
informasi yang terdapat pada Modul 3 sehingga PT X bisa mengetahui barang
apa saja yang diminati dan memiliki profit margin yang tinggi sehingga
perusahaan dapat mendorong penjualan barang tersebut. Modul ini akan
membantu perusahaan dalam menyelesaikan masalah cost barang tinggi (M6)
dengan membandingkan harga dari beberapa supplier dan masalah overstock
(M7) karena perusahaan sudah mengetahui produk apa saja yang diminati.

8. Cash Budgeting (Modul 8) diperlukan oleh perusahaan untuk menjaga cash
in dan cash out yang terjadi di PT X. Dengan adanya budgeting, perusahaan
dapat dengan yakin menjadwalkan pembayaran hutang kepada supplier dan

dana untuk pembayaran beban lainnya seperti gaji dapat tersedia di waktu
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yang dibutuhkan tanpa harus melakukan pinjaman. Budgeting harus
dibandingkan dengan realisasi untuk dapat menambah kontrol pada cash flow

perusahaan.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV mengenai rancangan
sistem pengendalian manajemen PT X, terdapat beberapa saran dari penulis

5.2.1. Bagi Perusahaan

1. Sebelum menetapkan strategi, PT X perlu melakukan analisa terlebih
dahulu untuk meminimalisir masalah yang mungkin terjadi dan
menyelesaikan masalah yang telah terjadi.

2. Menetapkan standar kebijakan pemberian kredit yang tepat sebelum
melakukan penjualan.

3. Menambahkan roles supervisor penagihan yang akan berperan dalam
menjaga piutang pelanggan dan menilai kinerja dari salesman. Peran ini
akan berada di atas salesman dan admin penjualan.

4. Menambahkan roles supervisor gudang yang berperan dalam menjaga
pencatatan stock dan letak penyimpanan barang di gudang agar tidak
tertukar. Peran ini akan berada di atas admin gudang dan staf gudang.

5. PT X dapat menggunakan laporan yang dihasilkan oleh accurate untuk
menganalisa kondisi keuangan perusahaan. Hasil analisa dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan dalam mempertahankan,
memperbaiki atau membuang kegiatan atau transaksi yang telah
dilakukan.

6. Menambahkan knowledge work system (KWS) by Jamiko untuk
merekam aktivitas non akuntansi (managerial) lalu dikombinasikan
dengan data akuntansi dari accurate. Hasil olahan data kombinasi akan
dijadikan dasar informasi untuk kegiatan monitoring, control dan

decision making.

56



6.2.2.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan  untuk  mengembangkan  penelitian  dengan
memperhatikan kondisi eksternal dan competitor.

Menggabungkan indikator penelitian dengan faktor pendukung lain
agar hasil penelitian tidak bias.

Objek penelitian diharapkan dapat diperluas dan tidak terbatas pada
perusahaan yang bergerak di industri retail saja melainkan

perusahaan yang bergerak di industri lainnya.
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